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TAK bisa mendapatkan sa-  berebut. Yang didapatkan “Mau dipakai untuk mem- Kmngman;usyarsk; un-

yuran bagian Gunungan Se- malah bambu utuh sepan- bangun rumah,’ tutur Ang-  tuk melihat dan ngalap ber-
katen yang dibawa para abdi  jang sekitar empat meter gar saal mencari cara agar kah gunungan pada Grebeg
dalem pembawa gunungandi  yang awalnya digunakan un-  bisa membawa pulang bam-  Mulud 1947 Alip yang digelar
halaman Masjid Gedhe Kra-  tuk membawa Gunungan. bu itu, di Masjid Gedhe itu cukup
ton Yogyakarta di Kauman, .
Selasa (14/1) tak membuat
kecewa Madiyo, warga
Ngangkrik Triharjo, Sleman.
Ia pun memungut potongan-
potongan bambu yang ada.

"Sebenarnya saya ingin
mengambil sayuran, supayva
dagangan saya laris," kata
pedagang sayuran ini. :

Tapi apa boleh buat, yang
didapat tidak seperti yang di-
inginkan. Potongan-potongan
bambu tipis itu akan dipa-
sang di pagar rumah.

Tak semua yang datang
untuk ngalap berkah selalu
menargetkan mendapat se-
suatu seperti Madiyo, Ang-
gar, warga Wonosari Gu-
nungkidul, yang datang ber- -
sama orangtuanya dan sau-
dara lainnya dengan sepeda

motor, pasrah akan menda- - . HF-Elly Witono Putra
pat apa. Yang penting ikut Masyarakat berebut gunungan di kompleks Masjid Gedhe Yogyakarta.
" tinggi. Belasan ribu orang
memenuhi Alun-alun Utara
Yogyakarta yang selama le-
hih satu bulan menjadi arena

* Bersambung hal 7 kol 1
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Pasar Malam Perayaan Sekaten
(PMPS) hingga Masjid Gedhe.

Sebagian memang hanya
ingin melihat, tetapi tak sedikit
yang berusaha dan berdesak-
desakan untuk  memungut
ubarampe gunungan yang
dikeluarkan dari Kraton.

Pada Grebeg Mulud ini, Kra-
ton mengeluarkan lima gunung-
an untuk dibagikan di halaman
Masjid Gedhe, yakni Gunungan
Kakung, Putri, Gepak, Dharat,
dan Pawuhan. Selain itu, satu
Gunungan Kakung dibawa ke
Kepatihan dan satu lagi Pura
Pakualaman.

Lebih 1.000 orang telah ber-
ada di sekitar Masjid Gedhe se-
jak pagi. Di antara mereka bah-
kan telah berada di tempat itu se-
jak malam sebelumnya. Sebagi-
an berada di luar kompleks

di bagian depan masih ditutup.
Saat lima gunungan dibawa
masuk halaman masjid, tampak
tertib, karena penjagaan ketat
oleh petugas keamanan. Di sisi
lain, masyarakat berdesakan
dan saling dorong karena telah
lama menanti dalam keadaan
gerah. Setelah seluruh gunung-
an masuk dan diadakan doa di
kompleks masjid, pintu gapura
kembali ditutup. Sesaat kernudi-
an masyarakat berebut uba-
rampe gunungan setelah doa
selesai. Kerbutan terjadi karena
masyarakat di luar gapura saling
dorong ingin masuk. Setelah pin-
tu dibuka, masyarakat yang telah
gerah karena berdesakan di luar
merangsek masuk. Karena sa-
ling dorong, sebagian di an-
taranya terjatuh, termasuk para

puan.
Malam sebelum grebeg, di

kompleks Masjid Gedhe juga di-
lakukan penyebaran udhik-udhik
oleh Sr Suitan Hamengku
Buwono X, mulai dari Pagongan
Lar, Pagongan Kidul, dan di da-

"lam masjid. Usai itu dilanjutkan

pengajian menyambut Maulid
Mabi Muhammad SAW kemudi-
an dilakukan kondur gangsa
menuju ke Kraton setelah se-
minggu ditempatkan dan dibu-
nyikan kompleks masjid.

Menurut budayawan yang ju-
ga Dosen Fakultas Bahasa dan
Sastra UNY, Dr H Suwardi
Endraswara M Hum, hajad
dalem atau sedekah Kraton
Yogyakarta berupa gunungan
dalam Grebeg Sekaten atau
Grebeg Maulud memiliki nilai-ni-
lai filosof tinggi.

Dijelaskan, dalam sefiap gre-
beg ada dua gunungan utama,

"Dalam tauhid, pertemuan se-
orang hamba dengan Tuhannya
{manunggaling kawulo gust) dil-
ambangkan seperti fempuing
rasaning sefatl (befemunya rasa
sejati) antara gunungan kakung
dan gunungan putri. Gunungan
Kakung dan Gunungan Putr ju-
ga melambangkan berputamya
roda kehidupan karena tanpa ke-
duanya dunia akan berhenti ber-
putar atau kiamat,” kata penulis
budaya Jawa di SKH Kedau-
|atan Rakyat ini.

Selain melambangkan hu-
bungan manunggaling kawulo-
gust, antara seorang hamba de-
ngan Tuhannya, gunungan juga
melambangkan manunggaling
kawulo-gusti antara seorang ka-
wulo (rakyat) dengan raja (pe-
mimpin). "Gunungan Kakung itu
juga melambangkan raja semen-

2. Dinas Pariwisata dan K ebudayaa

masjid karena pintu pada gapura vakni Gunungan Putri (gunung-  tara Gunungan Putri melam-
an perempuan) dan Gunugan  bangkan kawulo, Dalam pema-

Kakung (gunungan pra). haman kawulo-gusli keduanya

Gunungan Putri merupakan per-  harus menyatu, tidak ada yang

lambangan dari Yoni sedang lebih tinggi atau yang lebih ren-

Gunungan Kakung melam-  dah tetapi manunggal," katanya.

bangkan Lingga. (Ewp)4
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